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Abstrak

Latar belakang: Pregnancy Massage merupakan teknik pemijatan dengan metode
efflurage yang dilakukan dalam titik tertentu pada tubuh ibu hamil. Dalam hal ini
ibu hamil trimester III mengeluhkan takut menghadapi persalinan. Salah satu upaya
dalam mengurangi kecemasan ibu hamil yaitu dengan metode terapi non-
farmakologi berupa Pregnancy Massage. Tujuan: Mengetahui pengaruh
pemberian pregma (pregnancy massage) terhadap penurunan tingkat kecemasan
ibu hamil trimester III di PMB Kartasura. Metode: Jenis penelitian ini kuantitatif
dengan Quasi-Eksperimental Design menggunakan One Group Pretest-Posttest
Design. Populasi yang diambil dalam penelitian ini berdasarkan data pada 3 bulan
terakhir di bulan Agustus-Oktober 2024. Teknik pengambilan data dengan
purposive sampling. Diperoleh sampel sejumlah 37 responden menggunakan
kuesioner Perinatal Anxiety Screening Scale (PASS). Analisis data dilakukan
menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks Test. Hasil: Terdapat pengaruh yang
bermakna pada Pregma (pregnancy massage) terhadap penurunan tingkat
kecemasan pada ibu hamil trimester III di PMB Kartasura (p-value 0,05).
Kesimpulan: Teknik Pregma (pregnancy massage) dapat berpengaruh terhadap
penurunan tingkat kecemasan ibu hamil trimester III.

Kata Kunci: Pregnancy Massage, Kecemasan, Ibu Hamil Trimester I11

Abstract
Background: Pregnancy Massage is a massage technique with an efflurage method
that is carried out at a certain point on the body of pregnant women. In this case,
pregnant women in the third trimester complained of fear of facing childbirth. One
of the efforts to reduce anxiety in pregnant women is with a non-pharmacological
therapy method in the form of Pregnancy Massage. Objective: To determine the
effect of giving pregma (pregnancy massage) on reducing the level of anxiety of
pregnant women in the third trimester at PMB Kartasura. Methods: This type of
research is quantitative with Quasi-Experimental Design using One Group Pretest-
Posttest Design. The population taken in this study is based on data from the last 3
months in August-October 2024. Data collection technique with purposive
sampling. A sample of 37 respondents was obtained using the Perinatal Anxiety
Screening Scale (PASS) questionnaire. Data analysis was carried out using the
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Wilcoxon Signed Ranks Test. Results: There was a significant effect of Pregma
(pregnancy massage) on reducing anxiety levels in pregnant women in the third
trimester at PMB Kartasura (p-value 0.05). Conclusion: The Pregma (pregnancy
massage) technique can have an effect on reducing the level of anxiety of pregnant
women in the third trimester.

Keywords: Pregnancy Massage, Anxiety, Pregnant Women Trimester 111

PENDAHULUAN

Pendapat World Health Organization (WHO) pada tahun 2019, menyatakan
bahwa terdapat sekitar 12.230.142 orang wanita hamil di dunia mengalami
permasalahan di trimester III, sebanyak 30% mengalami kecemasan dalam
menghadapi persalinan. Angka prevalensi kecemasan di kalangan wanita hamil di
Indonesia telah mencapai 373.000.000. Dari jumlah tersebut, sejumlah 107.000.000
atau sekitar 28,7% wanita hamil mengalami kecemasan mendekati waktu
melahirkan. Berdasarkan informasi yang didapatkan dari ibu primigravida,
ditemukan bahwa 22,5% mengalami cemas dalam kategori ringan, 30% dalam
kategori sedang, 27,5% dalam kategori berat dan 20% diantaranya mengalami
kecemasan tingkat berat (Asnuriyati & Lenny, 2020). Wilayah Jawa Tengah,
tercatat ada 545.813 wanita hamil yang mengalami cemas berlebihan. Di
Sukoharjo, ditemukan 39,84 kasus per 100.000 wanita hamil yang mengalami
kecemasan, karena kekurangan informasi, serta rendahnya status gizi. Hal ini
mengakibatkan peningkatan angka kematian di kalangan wanita hamil
dibandingkan dengan tahun lalu (Handayani & Fatmawati, 2023).

Penelitian oleh Dominguez-Solis dkk pada tahun 2021 menunjukkan bahwa
intervensi non-farmakologis seperti massage therapy, relaksasi, dan aromaterapi
cukup ampuh untuk mengurangi kecemasan ibu hamil dengan. Efeknya cukup
signifikan secara klinis, dan metode ini bisa dilakukan sendiri dengan bantuan
tenaga medis. Studi tersebut menunjukkan bahwa metode pregnancy massage dapat
meningkatkan respons relaksasi tubuh dan bisa menurunkan aktivasi sistem saraf
simpatik, serta tingkat kecemasan dapat menurun. Penelitian Kirca & Cetin dengan
preeklamsia menemukan bahwa pijat kaki klasik yang diberikan selama 20 menit
mampu secara signifikan menurunkan skor kecemasan dan memperbaiki kualitas
tidur (Kirca & Cetin, 2024). Hal ini sejalan dengan manfaat fisiologis pijat hamil
dapat meningkatkan hormon oksitosin serta menurunkan hormon stres seperti
kortisol dan adrenalin.

Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Kesehatan telah melaksanakan
berbagai upaya dalam menurunkan kecemasan ibu hamil yang sebagian dari
peningkatan kesehatan mental maternal. Beberapa program yang telah dijalankan
meliputi Gerakan Masyarakat Hidup Sehat (GERMAS) serta Program Perencanaan
Persalinan dan Pencegahan Komplikasi (P4K) telah menekankan pentingnya
dukungan psikologis serta persiapan persalinan bagi ibu hamil. Selain itu, Pedoman
pada Pelayanan Antenatal Terpadu dapat mendorong tenaga medis untuk
melakukan skrining pemeriksaan kesehatan mental, edukasi, dan konseling selama
masa kehamilan, termasuk deteksi dini kecemasan, pemberian metode non
farmakologis seperti teknik relaksasi serta dukungan emosional.
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Kehamilan merupakan proses yang alamiah, dimulai saat konsepsi hingga bayi
lahir yang tumbuh dan berkembang di dalam rahim perempuan selama sembilan
bulan atau lebih. Lamanya masa kehamilan normal terhitung mulai dari hari
pertama menstruasi terakhir. Selama, wanita mengalami banyak perubahan yang
signifikan yang menyebabkan ketidaknyamanan terutama pada trimester III,
meliputi perubahan fisiologis yang ditandai oleh perubahan bentuk fisik baik ibu
maupun janin dan perubahan psikologis yang mengarah pada emosional ibu
sehingga muncul rasa cemas. Permasalahan kesehatan kini dianggap menjadi
tantangan dalam kesehatan masyarakat secara global. Angka kejadian tanda - tanda
depresi pada wanita hamil mengalami kenaikan dari 26% sebelum Januari 2020
menjadi 34,2% pada bulan Februari 2020, bersamaan dengan naiknya keluhan
kecemasan (Widyastuti et al., 2022).

Ibu hamil yang mengalami cemas bisa diatasi menggunakan pengobatan medis
dan juga metode non farmakologi. Obat-obatan yang biasanya dipakai antara lain
citalopram (Celexa), sertraline (Zoloft), escitalopram (Lexapro), dan fluoxetine
(Prozac). Namun, penggunaan obat-obatan tidak disarankan karena dapat
mempengaruhi kesehatan bayi. Sementara itu, metode alternatif yang sering
direkomendasikan meliputi pijat kehamilan (61%), akupunktur (45%), teknik
relaksasi (43%), dan yoga (41%). Hasil statistik tersebut, terlihat jelas bahwa pijat
kehamilan adalah metode paling banyak dipilih untuk mengatasi masalah yang
dihadapi oleh wanita hamil (Field dalam Fikhriati, 2021).

Presentase pregnancy massage tinggi dikarenakan metode tersebut memiliki
beberapa manfaat yang baik dalam mengurangi kecemasan terutama di trimester
III, dikarenakan terjadi perubahan psikologis pada ibu selama hamil seperti
perasaan tidak siap menjadi ibu, moodswing, rasa takut saat proses persalinan dan
takut akan keselamatan bayinya. Selain itu metode pregnancy massage ini relatif
lebih murah dibandingkan dengan metode non farmakologi yang lainnya.

Ibu hamil dengan kecemasan akan mengalami penurunan dalam sekresi
oksitosin dan peningkatan adrenalin, yang berdampak pada kontraksi rahim yang
tidak teratur dan tidak efisien. Selain itu, kecemasan dapat mengurangi produksi
hormon endorfin sehingga ibu akan merasakan lebih banyak rasa sakit akibat 3-5
rangsangan pada sistem saraf simpatik yang disebabkan oleh cemas dan stres
(Zimriit, 2018). Namun demikian, sebagian besar penelitian sebelumnya berfokus
pada manfaat pijat relaksasi secara umum atau pada aspek fisik seperti penurunan
nyeri punggung, kualitas tidur, dan tingkat stres, serta belum banyak penelitian
yang secara khusus menilai efektivitas teknik Pregma (Pregnancy Massage) di
kondisi kecemasan saat trimester III di fasilitas pelayanan mandiri seperti PMB
(Praktik Mandiri Bidan). Kebaruan (novelty) dalam penelitian ini yaitu penggunaan
teknik Pregma (Pregnancy Massage) sebagai intervensi terstruktur yang diterapkan
langsung di layanan praktik bidan dengan pendekatan berbasis kebutuhan lokal dan
dilakukan pengukuran menggunakan instrumen spesifik kecemasan maternal PASS
(Perinatal Anxiety Screening Scale). Hal ini membedakan penelitian ini dari
penelitian sebelumnya serta memberikan kontribusi praktis pada pelayanan
kebidanan di tingkat primer. Temuan tersebut serupa dengan penelitian Kirca &
Cetin, 2024 yang menunjukkan bahwa pijat relaksasi mampu menurunkan aktivitas
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sistem saraf simpatik sehingga kadar endorfin meningkat. Hormon oksitosin
berperan dalam penurunan kecemasan dan ketegangan otot pada ibu hamil.

Berdasarkan data studi pendahuluan yang telah dilakukan oleh peneliti pada
bulan November 2024 melalui wawancara dengan bidan penanggung jawab
pelayanan antenatal di salah satu PMB di Kartasura, didapatkan informasi pada 10
ibu hamil di trimester III yang sedang periksa ANC, 7 di antaranya mengaku
mengalami kecemasan menjelang persalinan. Bentuk kecemasan yang dirasakan
seperti gangguan tidur, perasaan gelisah, ketakutan akan menghadapi proses
persalinan, dan kekhawatiran serta keselamatan diri maupun bayinya. Selain itu, di
PMB Kartasura belum memiliki program intervensi non farmakologis yang
terstruktur untuk menangani kecemasan, manajemen kecemasan sebelumnya hanya
diberikan berupa konseling umum dan edukasi lisan singkat. Tujuan dari penelitian
ini untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh penurunan tingkat kecemasan ibu
hamil trimester III di salah satu PMB Kartasura.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan rancangan Quasy-
Eksperimental Design tujuannya untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
pemberian pregnancy massage dalam penurunan tingkat kecemasan ibu hamil
trimester III dengan pendekatan One Group Pretest — Postest Design. Lokasi
penelitian ini berada di salah satu PMB di Kartasura dengan populasi yang dihitung
dari rata — rata 3 bulan terakhir pada bulan Agustus — Oktober 2024 yaitu 37 ibu
hamil trimester III di PMB Kartasura, yang dikembangkan menggunakan sampel
Stephen Isaac dan Willian B. Michael menggunakan derajat kesalahan 5%.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu dengan teknik non Probability
Sampling yang jenisnya Purposive Sampling. Instrumen penelitian ini berupa
lembar kuesioner PASS yang berisi nama responden, umur responde, paritas, usia
kehamilan, alamat responden, pekerjaan responden, kode responden, dan lembar
PASS (Perinatal Anxiety Screening Scale) yang digunakan sebagai alat ukur tingkat
kecemasan, dengan skor 0 — 3, yang interpretasinya yaitu skor 0 = 0 — 20 (tidak
nyeri), skor 1 =21 — 26 (kecemasan tingkat ringan), skor 2= 27 - 40 (kecemasan
tingkat sedang), skor 3 = 41 — 93 (kecemasan tingkat berat). Setelah tahap
pengumpulan data, tahap selanjutnya peneliti akan melakukan teknik pengolahan
data dengan berbagai tahap seperti editing, coding, entry dan tabulating. Setelah
data diolah selesai, kemudian dilakukan analisa univariat dan bivariat. Dalam
penelitian ini telah dilakukan pengajuan ijin permohonan Ethical Cleareance (EC),
sehingga penelitian ini telah diberikan ijin dan ditinjau oleh pihak Komisi Etik
Kesehatan dari RSUD Dr. Moewardi Surakarta dengan surat No.145 / 1/ HREC /
2025.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil
a. Analisis Univariat

Analisis univariat merupakan teknik analisis statistik untuk menganalisis
satu variabel pada penelitian. Hasilnya berupa distribusi, frekuensi dan presentase
dari setiap variabel pada penelitian. Hasil analisis penelitian univariat yaitu
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mencakup data karakteristik, tingkat kecemasan ibu sebelum dan sesudah diberikan
Pregma (Pregnancy Massage).

Penelitian ini dilakukan pada 37 responden dengan diberikan lembar
kuesioner PASS, untuk mengidentifikasi tingkat kecemasan ibu dengan metode
SOP pregnancy massage dan kuesioner PASS (Perinatal Anxiety Screening Scale)
yang terdapat 31 pertanyaan mengenai ketidaknyamanan pada kehamilan yang
menggunakan sistem skor 0 : 0-20 (tidak cemas), skor 1 : 21-26 (kecemasan tingkat
ringan), skor 2 : 27-40 (kecemasan tingkat sedang), dan skor 3 : 41-93 (kecemasan
tingkat berat).

Pada pengambilan data untuk kelompok pretest diberikan kuesioner
sebelum dilakukan pregnancy massage dan kelompok posttest diberikan setelah ibu
hamil diberikan pregnancy massage. Kemudian data pretest dan posttest yang sudah
terkumpul di masukkan ke databased untuk diolah dengan uji statistik wilcoxon
untuk mengetahui pengetahuan ibu sesudah dan sebelum diberikan pregnancy
massage.

Terdapat sebanyak 33 responden ibu hamil (89.2%) ibu berusia 20-35 tahun,
mayoritas ibu primigravida sejumlah 20 orang (54.1%), mayoritas usia kehamilan
<36 minggu sejumlah 22 orang (59.5%), serta responden mayoritas sebagai IRT
sebanyak 17 orang (45.9%).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Kategori Frekuensi (f) Persentase (%)
Umur < 20 tahun 2 5.4
20-35 tahun 33 89.2
> 35 tahun 2 5.4
Gravida Primigravida 20 54.1
Multigravida 17 459
Usia Kehamilan < 36 minggu 22 59.5
36—40 minggu 15 40.5
Pekerjaan IRT 17 45.9
PNS 1 2.7
Dosen 2 5.4
Dokter gigi 1 2.7
Wiraswasta 11 29.7
Karyawan Swasta 4 10.8
Pedagang 1 2.7
Total 37 100

Sumber : Data Primer, 2025

b. Analisis Bivariat
Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon

Kelompok Mean SD (Min — max)
Pretest 38.65 (40.00) 11.991 (6 — 64)
Posttest 21.68 (24.00) 8.206 (4 —35)
p-value 0,000
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Tabel 2, menunjukkan dari hasil uji statistik menggunakan Wilcoxon Signed
Ranks, nilai p-value 0,000 (a < 0,05) dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha
diterima, artinya terdapat pengaruh pemberian teknik Pregma (Preganancy
Massage) terhadap penurunan tingkat kecemasan ibu hamil trimester III di PMB
Wulan Mardikaningtyas Kartasura.

2. Pembahasan

Dalam hasil penelitian yang terlibat adalah Ibu hamil trimester I1I, mayoritas
usia reproduksi sehat yaitu 20-35 tahun. Usia tersebut merupakan periode yang
secara fisiologis dan psikologis paling siap untuk menjalani kehamilan, sehingga
kemampuan adaptasi terhadap perubahan fisik maupun emosional umumnya lebih
baik dibandingkan usia muda atau terlalu tua. Hal ini berarti usia responden masih
di kategori tidak berisiko dalam kehamilan dan masih produktif untuk melakukan
Pregma (Pregnancy Massage). Menurut Prawirohardjo tahun 2018, usia menjadi
faktor pengaruh dalam masa reproduksi, karena masih optimal dalam kehamilan
dan persalinan, sedangkan kategori usia yang beresiko adalah usia >35 tahun dan
<20 tahun. Penelitian ini sejalan dengan pendapat Asih (2021), berpendapat bahwa
cemas dapat dilihat pada usia ibu <20 tahun sebanyak 50% dengan cemas tingkat
ringan dan 50% lainnya mengalami cemas tingkat sedang. Masa reproduksi yang
normal berada diusia 20-35 tahun dan diusia lebih dari 35 tahun merupakan
reproduksi yang tidak sehat.

Kehamilan adalah tahap di mana perempuan menunjukkan tingkat kecemasan
tertinggi, sehingga mereka yakin bahwa kehamilan adalah tahap ideal untuk
menerapkan intervensi ini dan para peneliti menegaskan bahwa postpartum adalah
tahap dimana wanita primipara yang menunjukkan tingkat kecemasan tertinggi
(Dominguez-Solis et al., 2021). Berdasarkan penelitian, rasa cemas yang dialami
ibu di kategori usia 20-35 tahun tidak hanya karena faktor usia tetapi akibat faktor
gravida. Status kehamilan ibu dalam penelitian ini terdapat 20 ibu primigravida
(54.1%) dan 17 ibu multigravida (45.9%). Paritas juga dapat menyebabkan
kecemasan, karena paritas menjadi faktor yang dapat dikaitkan dengan psikologis.
Menurut Siregar et al., (2021) menjelaskan bahwa ibu dengan paritas lebih dari 3
kali akan berisiko melahirkan dengan BBLR, terganggunya uterus dalam hal fungsi
pembuluh darah.

Berdasarkan penelitian, dari data 37 responden paling banyak adalah ibu dengan
usia kehamilan <36 minggu sebanyak 22 responden (59.5%) dan usia kehamilan 36
— 40 minggu sebanyak 15 responden (40.5%). Pada trimester pertama umumnya
ibu merasakan bahagia karena kehamilan yang telah dinantikan. Di fase ini, ibu
mengalami perubahan hormonal dan timbul keluhan mual muntah. Kondisi-kondisi
itu seringkali membuat ketidaknyamanan ibu dan menyebabkan kekhawatiran
mengenai kesehatan dirinya. Akan tetapi, dengan bertambahnya usia kehamilan
hingga trimester ketiga mendekati hari persalinan, tingkat kecemasan ibu semakin
bertamabah. Perubahan pada fisik, seperti membesarnya perut dan bertambahnya
gerakan janin, membuat khawatir akan dirinya sendiri dan kondisi bayinya.
Tambahan berat badan pun menambah ketidaknyamanan bagi ibu. Selain itu, ada
juga rasa takut bahwa ia akan melalui proses persalinan sendirian dan khawatir jika
bayi yang dilahirkannya nanti mengalami cacat atau kelainan (Yasin et al., 2019).
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Distribusi berdasarkan pekerjaan menunjukkan mayoritas responden sebagai
IRT mencapai 45,9%. Hal tersebut sejalan dengan studi yang dilakukan oleh Rafika
(2018), membahas mengenai efektivitas prenatal yoga untuk mengurangi
keluhannya, dimana sebagian besar pasrtisipan sebagai IRT sebesar 62,5%.
Melakukan pekerjaan dapat membantu mengurangi kecemasan dan membuat ibu
lebih fokus pada tugasnya masing-masing (Rahmitha, 2017). Ibu hamil
diperbolehkan beraktivitas sehari-hari, bahkan bekerja di luar rumah. Beberapa hal
perlu ditekankan seperti jenis pekerjaan dan beban kerja. Pekerjaan yang dijalankan
harus sesuai dengan kebutuhan hamilnya, tidak boleh terlalu berat dan memiliki
tingkat keamanan yang baik (Hamilton dalam Ludyaningrum, 2016).

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, terdapat 37 ibu hamil yang menjadi
responden. Sebelum melakukan teknik Pregma, semua responden dilakukan
pengukuran tingkat kecemasan dengan menggunakan kuesioner Perinatal Anxiety
Screening Scale (PASS). Dari hasil penelitian menunjukkan sebagian besar
responden mengalami kecemasan tingkat tinggi, dengan 19 ibu hamil (51,4%)
termasuk dalam kategori tersebut. Dalam skoring PASS sebelum diberikan
intervensi, skor terendah yang dicatat adalah 6 dan tertinggi 64, dengan rata-rata
skor mencapai 38,65. Hal ini disebabkan oleh perubahan fisik atau mental akibat
fluktuasi hormonal yang terjadi dalam diri ibu, karena selama masa hamil, ibu
mengalami perubahan psikologis yang mencakup perubahan emosional, perasaan
sensitif, kecenderungan untuk menjadi malas, mudah cemburu, stres, serta cemas.
Perubahan dalam kondisi mental ini diperparah oleh kurangnya pengetahuan ibu
mengenai perubahan fisik dan psikologis selama masa kehamilan. Dari penelitian
ini, terungkap sejumlah ibu hamil belum sepenuhnya mengetahui kondisi
kehamilannya dan belum merasakan manfaat dari pengurutan kehamilan yang dapat
membantu mereka bersantai, sehingga kebanyakan dari mereka mengalami tingkat
kecemasan tinggi. Temuan ini sejalan dengan pendapat N. wayan Y. Asih, (2021)
yang mengatakan bahwa kecemasan yang dialami oleh wanita dalam rentang usia
20 hingga 35 tahun tidak hanya dipengaruhi oleh usia, tetapi juga oleh pengalaman
sebagai ibu hamil, sehingga dalam kelompok usia 20-35 tahun, ada 3% (1 orang)
yang mengalami cemas berat akibat kurangnya pengalaman dalam kehamilan dan
persalinan.

Faktor utama yang menjadi penyebab kecemasan adalah usia. Berdasarkan tabel
1 menunjukkan bahwa kebanyakan ibu berusia 20-35 tahun sejumlah 33 ibu hamil
(89.2%). Beberapa studi menunjukkan bahwa usia yang ideal untuk reproduksi
sehat adalah antara 20-35 tahun dan reproduksi yang kurang pada usia 35 tahun
Kehamilan yang dialami oleh wanita muda biasanya menimbulkan rasa cemas yang
lebih besar dibanding dengan wanita yang berusia lebih matang. Kehamilan di usia
remaja justru dapat meningkatkan tekanan mental. Masalah kesehatan yang
mungkin muncul termasuk anemia, hipertensi, persalinan lebih awal, dan
kemungkinan menjalani operasi caesar. Sebaliknya, kehamilan di atas usia 35 tahun
memicu risiko lebih tinggi baik bagi ibu maupun bayi yang dilahirkan, angka
kematian ibu (AKI) bertambah, kesulitan saat melahirkan, kelainan kromosom,
sistem reproduksi yang belum sepenuhnya berkembang, serta kesiapan mental ibu
dalam menghadapi persalinan. Kecemasan yang dirasakan berupa kekhawatiran
mengenai kondisi dirinya yang akan dialami waktu melahirkan, khawatir dengan
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rasa sakit atau nyeri, kemungkinan robek pada vagina, serta potensi komplikasi
yang mungkin dialami saat melahirkan. Seiring bertambahnya usia, tingkat
kecemasan cenderung menurun, karena wanita yang lebih matang secara usia akan
lebih siap secara mental dan fisik. Namun, ibu yang sudah berumur juga dapat
menghadapi kecemasan yang tinggi. Ini terjadi karena kekhawatiran akan kondisi
kesehatan dirinya, serta kemampuan untuk melewati proses persalinan mengingat
usia yang sudah lanjut dan rentan mengalami komplikasi (Yasin et al., 2019).
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan terdapat data sejumlah 37 ibu
hamil trimester ketiga di PMB Wulan Mardikaningtyas Kartasura sesudah
dilakukan Pregma (Pregnancy Massage) pada ibu hamil dilakukan pengukuran
tingkat kecemasan dengan kuesioner Perinatal Anxiety Screening Scale (PASS).
Hasil dari penelitian ini menunjukkan tingkat kecemasan sesudah dilakukan
Pregnancy Massage hampir dari setengah ibu hamil trimester III mengalami
penurunan tingkat kecemasan sejumlah 14 responden (37.8%). Dalam skor PASS
sesudah dilakukan intervensi Pregma (Preganancy Massage) dengan skor minimal
4 dan skor maksimal 35, rata — rata skor terbesar 21.68. Penelitian mengenai
Pregnancy Massage dapat membantu ibu untuk lebih rileks, dan dapat
memperlancar sirkulasi darah, dan bisa mengatasi rasa nyeri (Fithriyah et al., 2020).
Metode farmakologis umumnya dapat menurunkan gejala kecemasan yang
berdampak tidak baik untuk ibu dan janin. Oleh karena itu, metode yang non
invasif, murah dan tidak rumit dipilih untuk mengurangi kecemasan. Pijat
meningkatkan kualitas tidur individu dengan cara menenangkan otot dan
mengurangi stres dan kecemasan yang dapat merangsang reseptor sensorik kulit
dan subkutan, sehingga dapat melancarkan aliran balik serta aliran limfatik dan
membantu menurunkan rasa sakit serta menghilangkan asam laktat dari serat otot,
sehingga mengurangi kelelahan dan kecemasan seseorang (Kirca & Cetin, 2024).
Berdasarkan hasil penelitian, penurunan tingkat kecemasan sebelum dilakukan
intervensi Pregma (Pregnancy Massage) menunjukkan bahwa mayoritas responden
mempunyai tingkat kecemasan berat sebanyak 19 ibu hamil (51.4%) dan sesudah
dilakukan intervensi Pregma (Pregnancy Massage) mengalami penurunan tingkat
kecemasan sebanyak 14 ibu hamil (37.8%). Dalam skor PASS sebelum diberikan
Pregma (Pregnancy Massage), rata-rata nilai PASS sebesar 38.65 turun menjadi
21.68 setelah diberikan Pregma (Pregnancy Massage). Dalam hal ini dilihat dari
berkurangnya Skor PASS menunjukkan adanya penurunan tingkat kecemasan.
Setiap responden memiliki tingkat kecemasan yang bervariasi, tergantung pada
bagaimana mereka memahami kehamilan mereka. Kecemasan mencerminkan
perasaan gelisah, kekhawatiran, ketidaknyamanan, dan gejala fisik yang
menyertainya. Kecemasan merupakan aspek dari reaksi emosional yang berkaitan
dengan penilaian individu, yang dipengaruhi oleh pikiran tidak sadar (Janiwarty
dalam Astuti, 2022). Perasaan cemas serta khawatir akan semakin meningkat
seiring mendekatnya bulan ketujuh kehamilan dan saat menjelang persalinan,
ketika mereka mulai membayangkan proses melahirkan yang penuh tekanan, nyeri
yang akan dirasakan, potensi risiko kematian saat melahirkan, dan kekhawatiran
jika bayi yang dilahirkan mengalami cacat. Di samping itu, perubahan hormonal
pada tubuh ibu dan tumbuh kembang janin yang semakin besar menyebabkan ibu
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merasa lebih cepat lelah, tidak nyaman, serta kurang mendapatkan istirahat yang
cukup (Uripni, 2016).

Bagi seorang wanita yang hamil untuk pertama kali, masa mengandung yang
sedang dijalaninya adalah sebuah pengalaman baru, sehingga saat memasuki
trimester ketiga, akan meningkat kekhawatiran karena proses persalinan semakin
mendekat. Ibu sering kali mengalami rasa cemas terkait kehamilannya, merasa
tidak nyaman, dan merasa takut menghadapi kelahiran, terutama karena kurangnya
pengetahuan yang menjadi salah satu penyebab kecemasan. Sementara itu, untuk
ibu yang sudah pernah hamil sebelumnya, kecemasan yang berhubungan dengan
pengalaman yang sudah dialami di masa lalu (Nurbaeti dalam Astuti et al., 2022).
Penyelesaian dari beberapa masalah di atas salah satunya adalah dengan memilih
melakukan pijat kehamilan. Pregnancy Massage merupakan metode pengobatan
non farmakologi yang dilakukan pada ibu dengan usapan dan sedikit tekanan yang
tidak menyebabkan kontraksi untuk mengurangi rasa nyeri dan cemas. Di antara
intervensi yang dilakukan selama kehamilan dan pasca persalinan, semua intervensi
memiliki efek berukuran kecil hingga sedang yang akan dialami ibu (Charandabi
dalam Dominguez-Solis et al., 2021).

Sesudah tabulasi data pada Microsoft Exel dari lembar observasi, kemudian
akan dilakukan uji normalitas data menggunakan Uji Shapiro Wilk pada aplikasi
perangkat lunak SPSS. Peneliti menggunakan uji tersebut dikarenakan jumlah
responden kurang dari 50 yaitu hanya 37 responden. Hasil dari uji normalitas data
yaitu nilai pretest 0.194 dan nilai posttest 0.030 sehingga dapat disimpulkan bahwa
nilai prestest terdistribusi normal dengan nilai signifikansi normalitas data diatas
0.05 sedangkan untuk nilai postest terdistribusi tidak normal, karena nilai
signifikansi normalitas data kurang dari 0.05. Kemudian analisis selanjutnya
dengan uji parametrik menggunakan uji Wilcoxon Signed Ranks untuk mengetahui
adanya pengaruh atau tidak. Dalam uji Wilcoxon Signed Ranks tersebut didapatkan
nilai p-value 0,000 dengan nilai signifikansi dibawah 0,05 yang disimpulkan bahwa
HO “ditolak” dan Ha “diterima” yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dalam
pemberian Pregma (Pregnancy Massage) terhadap penurunan tingkat kecemasan
ibu hamil trimester III di PMB Kartasura. Dengan nilai rata-rata pretest sebesar
38.65 dan posttest mengalami penurunan menjadi 21.68.

SIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa sebelum diberikan intervensi Pregma
(Pregnancy Massage), mayoritas ibu mengalami cemas yang tinggi. Dan setelah
pemberian pemijatan, tingkat kecemasan mengalami penurunan secara bermakna
di sebagian besar responden ibu hamil. Hal ini membuktikan bahwa pemberian
Pregma (Pregnancy Massage) berpengaruh dalam membantu mengurangi
kecemasan ibu hamil trimester ketiga.

Diharapkan untuk tenaga medis, khususnya bidan di PMB Kartasura dan
fasilitas pelayanan maternal lainnya, dapat menerapkan teknik Pregma (Pregnancy
Massage) menjadi metode pengobatan non-farmakologis untuk menurunkan
tingkat kecemasan ibu hamil trimester III. Pemberian metode pregma ini kemudian
dapat dijadikan salah satu alternatif pendamping edukasi terkait persiapan
persalinan untuk meningkatkan kenyamanan fisik serta psikologis ibu. Kemudian
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bagi ibu hamil, diharapkan dapat memanfaatkan metode ini sebagai upaya relaksasi
yang aman, murah, mudah didapatkan, dan bisa dilakukan secara mandiri dirumah.

SARAN

Dari penelitian ini diharapkan bisa membantu meningkatkan pemahaman,
pengalaman, serta pengetahuan terhadap peneliti tentang upaya menurunkan tingkat
kecemasan pada ibu hamil khususnya trimester III serta bisa menjadi bahan acuan
maupun bahan ajar dalam membuat penelitian berikutnya mengenai pelaksanaan
pengaruh Pregma (Pregnancy Massage) terhadap penurunan tingkat kecemasan ibu
hamil trimester III menggunakan metode penelitian atau penambahan pada variabel
penelitian yang lebih lengkap dan menarik dengan metode yang berbeda.
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